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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Televisi merupakan salah satu media massa yang cukup dikenal oleh 

masyarakat. Menurut Elvinaro Ardianto televisi adalah media massa yang 

mengutamakan sajian hiburan, hampir tiga perempat bentuk siaran televisi 

setiap hari merupakan tayangan hiburan (Ardianto, 2004: 18). Adanya 

beragam stasiun televisi membuat masyarakat memiliki banyak pilihan untuk 

menyaksikan program tayangan yang berkualitas. Dari pernyataan itu, dapat 

diartikan bahwa televisi merupakan media massa yang dapat menampilkan 

beragam program tayangan dari jarak jauh kepada masyarakat. 

Televisi bisa dinikmati masyarakat karena adanya program tayangan 

yang disiarkan oleh lembaga penyiaran. Menurut Undang-Undang (UU) no. 

32 tahun 2002 tentang Penyiaran, lembaga penyiaran terbagi menjadi 4. 

Pertama, lembaga penyiaran swasta. Kedua, lembaga penyiaran publik. 

Ketiga, lembaga penyiaran komunitas. Keempat, lembaga penyiaran 

berlangganan (Morissan, 2008: 77). 

Dalam UU no 32 tahun 2002 bagian kelima pasal 16 ayat 1 dinyatakan 

bahwa, lembaga penyiaran swasta adalah lembaga penyiaran yang bersifat 

komersil berbentuk badan hukum Indonesia, yang bidang usahanya hanya 

menyelenggarakan jasa penyiaran radio atau televisi. Sedangkan dalam 

pedoman perilaku penyiaran pasal 17 ayat 1, dinyatakan pula bahwa lembaga 
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penyiaran swasta sebagaimana dimaksud dalam pasal 16 ayat 1 didirikan 

dengan modal awal yang seluruhnya dimiliki oleh warga Negara Indonesia 

atau badan hukum Indonesia (dalam buku Komisi Penyiaran Indonesia, 

Pedoman Perilaku Penyiaran (P3) dan Standar Program Siaran (SPS)). 

Atas dasar kedua ayat yang terkandung dalam UU no 32 tahun 2002 

tersebut lembaga penyiaran swasta dapat disebut sebagai lembaga penyiaran 

yang memiliki tujuan komersil atau menjual. Lembaga penyiaran swasta dapat 

disamakan dengan lembaga yang bergerak di bidang bisnis untuk mencari 

keuntungan sebanyak-banyaknya. Hal inipun semakin dimanfaatkan oleh 

orang-orang dengan modal finansial berlebih yang ingin mencoba peluang 

bisnis. 

Peluang bisnis dalam hal ini dapat memicu kompetesi antara lembaga 

penyiaran televisi atau stasiun televisi untuk menayangkan program yang 

dapat menarik minat masyarakat. Persaingan acara televisi saat ini semakin 

ketat, masing-masing stasiun televisi berlomba-lomba untuk membuat 

tayangan yang menarik dan digemari oleh masyarakat. Program acara tersebut 

didesain sedemikian rupa sehingga menarik bagi setiap pemirsanya, mulai 

dari acara hiburan hingga berita penting yang kesemuanya itu mampu 

membuat masyarakat betah dan berlama-lama untuk menikmatinya. 

Program televisi merupakan sebuah acara yang dikemas sedemikian 

rupa kemudian ditampilkan di televisi untuk bisa dinikmati oleh masyarakat. 

Setiap stasiun memiliki program televisi yang berbeda-beda. Berikut tabel 

jenis program televisi (Morissan, 2008: 215) :  
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Tabel.1.1 

Tabel Bagan Jenis Program Televi 
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menonton acara program televisi tersebut maka semakin banyak juga program 

yang disukai oleh masyarakat. 

Dokumenter merupakan sebuah program dalam tayangannya memiliki 

beberapa narasumber. Morissan mengatakan bahwa program dokumenter 

adalah program informasi yang bertujuan untuk pembelajaran dan pendidikan 

namun disajikan dengan menarik. Diantara berbagai program acara di televisi, 

program dokumenter perlu mendapatkan penekanan sendiri (Morissan, 2008: 

212). 

Program acara dokumenter memang sejajar dengan program acara 

yang lain, namun kekhususan program dokumenter menjadikannya dibedakan 

dari divisi program siaran. Dalam dokumenter juga melibatkan sumber daya 

manusia yang beragam mulai dari reporter, kameramen, editor, produser dan 

sebagainya. Tayangan televisi di Indonesia saat ini juga sudah banyak 

menampilkan program dokumenter berjenis kehidupan manusia dan alam 

yang isi pesannya tentang keindahan alam Indonesia.  

Salah satu program televisi yang menampilkan program dokumenter 

berjenis kehidupan manusia dan alam adalah Bumi dan manusia yang tayang 

di stasiun televisi tvOne. TvOne adalah sebuah stasiun televisi swasta di 

Indonesia. Stasiun televisi ini didirikan pada tanggal 9 Agustus 2002 oleh 

pengusaha Abdul Latief. Tahun 2006 sebagian sahamnya juga dimiliki oleh 

grup Bakrie yang juga memiliki stasiun televisi ANTV. Pada 14 Februari 

2008 pukul 19.30 WIB untuk pertama kalinya tvOne mengudara, Lativi secara 

resmi berganti nama menjadi tvOne dengan komposisi 70 persen berita, 
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sisanya gabungan program olah raga serta hiburan. Saat ini tvOne memiliki 28 

biro dan satu stasiun pusat yang didukung oleh 37 stasiun pemancar yang 

tersebar di seluruh wilayah Indonesia.  

Dipilihnya tvOne sebagai subyek penelitian didasarkan pada beberapa 

pertimbangan, yang pertama, tvOne merupakan stasiun penyiaran televisi 

yang pertama di Indonesia yang mendapatkan kesempatan untuk diresmikan 

dari Istana Presiden Republik Indonesia. Kedua, tvOne memiliki jaringan 

penyiaran yang tersebar diberbagai wilayah sehingga memiliki daya jangkau 

yang lebih luas di bandingkan televisi lainnya. Ketiga, tvOne menjadi stasiun 

televisi berita dan olah raga nomor satu. Yang keempat, tvOne menayangkan 

program news dan sport yang secara progresif mendidik pemirsa untuk 

berpikiran maju, positif dan cerdas (http://www.tvonenews.tv/, diakses 

tanggal 08 Agustus 2016 pukul, 22.07). 

Program Bumi dan Manusia yang tayang di tvOne adalah sebuah 

program dokumenter yang mengangkat tema hubungan manusia dan alam, 

kebajikan lokal, persamaan dan penyebaran budaya, bedah antropologi dan 

sosiologi. Program ini tayang setiap hari Rabu jam 23.00-24.00 WIB dan bisa 

berubah suatu saat nanti. Acara ini hanya menampilkan beberapa narasumber 

dan orang yang akan di wawancarai tentang program acara ini 

(http://www.tvonenews.tv/program, diakses tanggal 08 Agustus pukul: 22.14).  

http://www.tvonenews.tv/
http://www.tvonenews.tv/program
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Gambar 1.1 Tayangan Bumi dan Manusia episode Kahayan 2 

November 2016 

Selain itu, penelitian ini mengambil obyek program Bumi dan 

Manusia. Dengan alasan pengambilan obyek ini karena program ini adalah 

program unggulan di tvOne, selain itu bumi dan manusia juga telah teruji 

dengan mendapatkan berbagai macam penghargaan sebagai berikut: pertama, 

Finalis 1, 2 & 3 Sampoerna Adiwarta 2010, episode “Pesona Lubang Camoy”, 

”Langi Morik”, dan “Kami Butuh Air, Komandan”. Kedua, Pemenang 

Sampoerna Adiwarta 2010 episode “Kami Butuh Air, Komandan”. Ketiga, 

Runner Up Anugerah Jurnalistik Pertamina 2010, episode “Patteke”. 

Keempat, Pemenang Mochtar Lubis Award 2011 episode “Orang Laut”. 

Kelima, Finalis Anugerah Adiwarta 2012, episode “Patteke”, keenam, Runner 

Up CNN Television Journalist Award 2012. Ketujuh, Rekomendasi Bulan Ini, 

Remotivi, Januari 2012. Kedelapan, Finalis KPI Award 2013 episode 
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“Konek(si) Sapi”. Kesembilan, Pemenang Denpasar Film Festival 2016 

episode "Makan Batu". dan kesepuluh, KPID Kalimantan Selatan Award 

2016, episode “Rawa Hadangan”. Hal inilah yang membedakan dari program 

televisi lainnya, karena program Bumi dan Manusia memberikan sarana 

informasi dalam bidang budaya dan kebijakan lokal 

(https://web.facebook.com/BumiManusiatvOne/?fref=ts, diakses tanggal 29 

agustus 2016 pukul: 21.28). 

 

Gambar 1.2 Tayangan Bumi dan Manusia episode Makan Batu 

yang mendapat penghargaan di Denpasar film festival 2016 

Dalam mengelola sebuah progam dokumenter, membutuhkan sistem 

manajerial yang dapat membantu memudahkan pembagian tugas dan 

pekerjaan di bidangnya masing-masing yang terlibat dalam proses produksi. 

Acuan yang digunakan untuk melihat bagaimana terapan manajemen produksi 

program Bumi dan Manusia, yaitu dengan menggunakan teori yang telah 

dikemukakan Terry mengenai fungsi-fungsi manajemen yaitu POAC. POAC 

https://web.facebook.com/BumiManusiatvOne/?fref=ts
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merupakan sebuah akronim yang cukup dikenal dalam kajian manajemen, 

meliputi Planning (perencanaan), Organizing (pengorganisasian), Actuating 

(penggerakan), dan Controlling (Pengawasan) (Siswanto, 2006: 18). 

Manajemen Media adalah sebuah ilmu yang mempelajari bagaimana 

pengelolaan media dengan prinsip-prinsip dan seluruh proses manajemennya 

dilakukan, baik terhadap media sebagai industri yang bersifat komersial 

maupun sosial, media sebagai institusi komersial maupun institusi sosial. 

Media dipelajari secara lengkap, karakteristiknya, posisi dan peranannya 

dalam lingkungan dan sistem ekonomi, sosial dan politik tempat media 

tersebut berada (Junaedi, 2014: 14). Untuk itulah penelitian ini bertujuan 

untuk mengungkapkan bagaimana manajemen produksi program Bumi dan 

Manusia agar selalu menarik dan tetap diminati oleh penoton. 

Dalam penulisan ini penulis meninjau beberapa artikel jurnal hasil 

penelitian yang ada. Penulis menemukan beberapa artikel jurnal yang 

membahas tentang proses manajemen produksi dengan obyek penelitian yang 

berbeda-beda diantaranya: 

Penelitian terdahulu pertama dengan judul yang sejenis dan penelitian 

yang dilakukan oleh Mellisa Cindy Kharisma Lauhenapessy peneliti berjudul 

Strategi Manajemen Produksi Program Berita Detak Melayu di Riau Televisi 

dimuat jurnal JOM FISIP Volume 3 Nomor 1 Februari 2016. Peneliti ini 

menjabarkan bagaimana penerapan planning, organizing, actuating, dan 

controlling (POAC) di dalam strategi manajemen produksi berita Detak 

Melayu sebagai usaha menghasilkan produk pemberitaan yang berkualitas. 
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Detak Melayu menerapkan 4 tahap: (1) planning (perencanaan) yang 

dilakukan dalam tiga bentuk yaitu, rapat perencanaan topik berita, rapat 

perencanaan penempatan reporter dan kameramen, serta rapat proyeksi 

sekaligus sebagai evaluasi. (2) organizing (pengorganisasian), Detak Melayu 

telah menentukan pembagian setiap reporter dan kameramen sesuai dengan 

posko liputan masing-masing dengan pemberian kerja yang ditetapkan. (3) 

actuating (pelaksanaan) diawali dari peliputan berita, pengambilan gambar, 

penulisan naskah berita, dan pasca produksi yang terdiri dari dubbing naskah 

berita, proses editing berita, pembuatan rundown acara berita dan penayangan 

program berita Detak Melayu. (4) controlling (pengawasan) yang dilakukan 

Detak Melayu salah satunya yaitu pada rapat proyeksi dan evaluasi.  

Penelitian terdahulu kedua dengan judul yang sejenis dan penelitian 

yang dilakukan oleh Herry Kuswita, peneliti berjudul Perencanaan dan 

Produksi Program Televisi Pendidikan di Televisi Edukasi dimuat jurnal 

Komunikologi Volume 11 Nomor 2 September 2014. Penelitian ini 

menggambarkan bagaimana membuat Program Televisi Pendidikan dengan 

konsep dan tahapan produksi yang benar mulai dari Perencanaan sampai 

dengan penayangannya. Penulis menggunakan metode penelitian kualitatif 

dengan teknik wawancara mendalam dengan narasumber. program director, 

technical director dan eksekutive produser program pendidikan televisi 

edukasi. 
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Berdasarkan deskripsi di atas, maka penulis tertarik meneliti 

manajemen produksi program dokumenter Bumi dan Manusia yang 

ditayangkan di tvOne Jakarta. Penulis memfokuskan untuk mengkaji 

bagaimana penerapan fungsi-fungsi manajemen dari tahapan produksi pada 

dokumenter yang meliputi peliputan, penulisan dan penyutingan gambar 

dengan memadukan keterampilan, budaya dan wawasan dalam memproduksi 

program acara dokumenter Bumi dan Manusia di tvOne Jakarta dengan judul 

penelitian “Manajemen Produksi Program Dokumenter Bumi dan 

Manusia di tvOne”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas maka 

permasalahan dalam penelitian ini dirumuskan dalam pertanyaan penelitian 

yaitu: “Bagaimana manajemen produksi program dokumenter Bumi dan 

Manusia di tvOne”? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah dan rumusan masalah diatas, 

maka tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui bagaimana manajemen produksi program 

dokumenter pada televisi. 

2. Untuk mengumpulkan model produksi film dokumenter. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Menerapkan teori-teori di bidang manajemen produksi televisi yang 

sudah ada. Serta menambah wawasan pengetahuan tentang bagaimana 

manajemen produksi program dokumenter pada stasiun televisi tvOne. 

Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan kontribusi pada jurusan Ilmu 

Komunikasi, Khususnya dalam konsentrasi broadcasting mengenai hal-hal 

yang berkaitan dengan manajemen produksi program televisi. 

2. Manfaat Praktis 

1) Penelitian ini dapat dijadikan acuan pedoman bagi mahasiswa yang 

ingin terjun ke dunia manajemen produksi program televisi. 

2) Penelitian ini dapat mencari model produksi film dokumenter yang 

bisa diterapkan diproduksi dokumenter yang lain. 

E. Kerangka Teori 

E.1. Manajemen Produksi 

E.1.1. Pengertian Manajemen 

Kata manajemen menjadi kata yang sangat akrab bagi telinga kita. 

Kata ini sering muncul dalam berbagai konteks, mulai dari konteks yang 

terbatas sampai dengan konteks yang luas. Beragamnya konteks manajemen 

menjadikan kata ini bisa didefinisikan secara berbeda-beda oleh orang yang 

berbeda. Jika ditelusuri dari asal katanya (etimologi) kata manajemen bermula 

dari kata management yang berasal dari Bahasa Perancis yang berarti seni 
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melaksanakan dan mengatur. Sedangkan, Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI) memberikan arti manajemen sebagai proses penggunaan sumber daya     

yang efektif untuk mencapai sasaran (KBBI, 1990:553 dalam Junaedi, 

2014:33). 

Ini bisa diartikan dengan sederhana bahwa manajemen adalah 

bagaimana melakukan tindakan untuk mencapai tujuan dengan memanfaatkan 

orang lain. Hal ini berarti dalam manajemen melibatkan serangkaian proses 

yang tidak hanya dilakukan oleh satu orang, namun dikerjakan oleh beberapa 

orang sebagai kesatuan tim yang masing-masing memiliki posisi, fungsi dan 

tugas yang berbeda (Junaedi, 2014: 33-34). Manajemen adalah segala hal 

yang terkait dengan orang-orang yang berada pada puncak organisasi atau 

pimpinan perusahaan. Pada kenyataannya, setiap orang dengan kegiatan untuk 

mengarahkan tindakan dan upaya orang lain dalam mencapai suatu tujuan 

adalah manajer (Morissan, 2008: 129). Beberapa pengertian manajemen dari 

beberapa pakar sebagai berikut: 

1. Schoderbek, Cosier dan Aplin memberikan definisi manajemen 

sebagai A process of achieving organizational goal through other 

(Sebuah proses untuk mencapai tujuan organisasi melalui pihak-pihak 

lain) (Junaedi, 2014: 34). 

2. Howard Carlisle (1987) menjelaskan pengertian manajemen dengan 

lebih menekankan pada pelaksaan fungsi manajer yaitu: directing, 

coordinating, and influencing the operation of organization so as to 

obtain desired results and enchance total performance (mengarahkan, 

mengoordinasikan dan mempengaruhi suatu operasional organisasi 

agar mencapai hasil yang diinginkan serta mendorong kinerjanya 

secara total) (Junaedi, 2014: 34-35). 
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3. Stoner memberikan definisi manajemen sebagai proses perencanaan, 

pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan usaha-usaha para 

anggota organisasi dan penggunaan sumber daya organisasi lainnya 

agar mencapai tujuan yang telah ditetapkan (Junaedi, 2014: 34). 

4. Pandangan lain ada yang lebih menekankan pada aspek sumber daya 

(resource acquisition) dan kegiatan koordinasi disampaikan oleh 

Pringle, Jennings dan Longenecker yang mendefinisikan manajemen 

sebagai berikut : Management is the process of acquiring and 

combining human, financial, informational and physical resources to 

attain the organization’s primary goal of producing product or service 

desired by some segment of society (Manajemen adalah proses 

memperoleh dan mengkombinasikan sumber daya manusia, keuangan, 

informasi dan fisik untuk mencapai tujuan utama organisasi, yaitu 

,menghasilkan suatu barang atau jasa yang diinginkan sebagai segmen 

masyarakat) (Junaedi, 2014: 34). 

5. Wayne Mondy (1983) dan kawan-kawan menyebutkan definisi 

manajemen dengan memberikan penekanan pada faktor manusia serta 

materi sebagai berikut: the process of planning, organizing, 

influencing and controlling to accomplish organizational goals 

through the coordinated use of the human and material resources 

(proses perencanaan, pengorganisasian, mempengaruhi dan 

pengawasan untuk mencapai tujuan organisasi melalui koordinasi 

penggunaan sumber daya manusia dan materi) (Junaedi, 2014: 35). 

Menurut Peter K. Pringle, manajemen sendiri menerapkan sejumlah 

tujuan melalui proses perencanaan ini. Tujuan media penyiaran dibagi 

kedalam tiga hal yang terdiri atas tujuan ekonomi, pelayanan dan personal 

(Morissan, 2008: 132).   

1. Tujuan ekonomi mencakup hal-hal yang terkait dengan posisi 

keuangan media penyiaran bersangkutan dengan perhatian utamanya 

tertuju pada target pendapatan, target pengeluaran, target keuntungan, 

target rating yang ingin dicapai (Morissan, 2008: 132). 

2. Tujuan pelayanan mencakup kegiatan penentuan program yang dapat 

menarik audien, penentuan program yang dapat memenuhi minat dan 

kebutuhan audien sekaligus kegiatan penentuan peran media penyiaran 

di tengah masyarakat (Morissan, 2008: 133). 
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3. Tujuan personal adalah tujuan individu yang bekerja pada media 

penyiaran bersangkutan. Pada umumnya, individu bekerja untuk satu 

tujuan, yaitu mendapatkan penghasilan namun tidak setiap individu 

menjadikan penghasilan sebagai satu-satunya tujuan karena mereka 

menginginkan tujuan lain misalnya: mendapatkan pengalaman, 

keahlian, kepuasan kerja, dan sebagainya (Morissan, 2008: 133). 

Maksud penetapan tujuan pada media penyiaran adalah agar terdapat 

koordinasi dari berbagai kegiatan yang dilakukan oleh departemen dan 

individu dengan tujuan utama media penyiaran (Morissan, 2008: 133). 

E.1.2. Fungsi Manajemen 

Arti manajemen sebenarnya tidak bisa ditulis dengan kalimat pendek. 

Manajemen dapat berarti pencapaian tujuan melalui pelaksanaan fungsi-fungsi 

tertentu, tetapi dalam hal ini belum ada persamaan pendapat dari para ahli 

mengenai fungsi-fungsi manajemen. Dalam beragam organisasi, termasuk 

dalam organisasi media, fungsi manajemen selalu melekat pada proses 

kehidupan organisasi. Pengertian-pengertian tentang manajemen secara jelas 

menyebut beberapa fungsi dari manajemen dengan istilah yang berbeda-beda 

dari setiap ahli, walaupun intinya sama (Junaedi, 2014: 36). 

Secara garis besar, fungsi manajemen dapat dirangkum dalam empat 

fungsi yaitu:  

1. Fungsi Perencanaan (Planning). 

Perencanaan adalah pemilihan sekumpulan kegiatan dan 

memutuskan apa yang harus dilakukan, kapan, bagaimana, dan oleh 

siapa. Perencanaan yang baik dapat dicapai dengan 

mempertimbangkan kondisi di waktu yang akan datang dalam mana 



15 
 

perencanaan dan kegiatan yang diputuskan akan dilaksanakan, serta 

periode yang sekarang pada saat rencana dibuat (Morissan, 2008: 130). 

2. Fungsi Pengorganisasian (Organizing). 

Pengorganisasian (organizing) merupakan proses penyusunan 

struktur organisasi yang sesuai dengan tujuan organisasi, sumber daya 

yang dimiliki dan lingkungan yang melingkupinya. Dua aspek utama 

proses penyusunan struktur organisasi adalah departementalisasi dan 

pembagian kerja. departementalisasi merupakan pengelompokan 

kegiatan-kegiatan kerja suatu organisasi agar kegiatan-kegiatan yang 

sejenis dan saling berhubungan dapat dikerjakan bersama (Morissan, 

2008: 142). 

3. Fungsi pelaksanaan (Actuating). 

Peter Pringle (1991) mengemukakan: the influencing or directing 

functions centers on the stimulation of employees to carry out their 

responsibilities with entbusiasm and effectiveness. (Fungsi 

memengaruhi atau mengarahkan terpusat pada stimulasi karyawan 

untuk melaksanakan tanggung jawab mereka dengan antusisme dan 

efektif). Kegiatan mengarahkan dan memengaruhi ini mencakup empat 

kegiatan penting yaitu: pemberian motivasi, komunikasi, 

kepemimpinan dan pelatihan. Fungsi pengarahan diawali dengan 

motivasi karena para manajer tidak dapat mengarahkan kecuali 

bawahan dimotivasi untuk bersedia mengikutinya (Morissan, 2008: 

154). 
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4. Fungsi Pengawasan (Controlling). 

Definisi pengawasan yang dikemukakan Robert J. Mockler (1972) 

berikut ini dapat memperjelas unsur-unsur esensial proses pengawasan. 

Menurut Mockler, pengawasan manajemen adalah suatu usaha 

sistematik untuk menetapkan standar pelaksanaan dengan tujuan-

tujuan perencanaan, merancang sistem informasi umpan balik, 

membandingkan kegiatan nyata dengan standar yang telah ditetapkan 

sebelumnya, menentukan dan mengukur penyimpangan penyimpangan 

serta mengambil tindakan koreksi yang diperlukan untuk menjamin 

bahwa semua sumber daya perusahaan digunakan dengan cara paling 

efektif dan efisien dalam pencapaian tujuan-tujuan perusahaan 

(Morissan,2008: 159). 

Di sinilah fungsi-fungsi management dimainkan, sebagai penyatu 

pemikiran dengan membentuk aturan-aturan tertentu yang wajib dipatuhi. 

Dalam sebuah perusahaan, manajemen sangat penting adanya. Unsur-unsur 

manajemen terdiri dari man, money, materials, machines, method dan market 

atau alat-alat sarana (tools) yang merupakan syarat suatu usaha untuk 

mencapai hasil yang ditetapkan. Tools tersebut dikenal dengan 6M yang 

digunakan untuk mencapai tujuan bersama (Fachruddin, 2016: 8-9). 

1. Man (manusia) dalam manajemen, faktor manusia adalah yang paling 

menentukan. Manusia yang membuat tujuan dan manusia pula yang 

melakukan proses untuk mencapai tujuan. Tanpa ada manusia tidak 

ada proses kerja, sebab pada dasarnya manusia adalah makhluk kerja. 
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Oleh sebab itu, manajemen timbul karena adanya orang-orang yang 

berkerja sama untuk mencapai tujuan (Fachruddin, 2016: 9). 

2. Money atau uang merupakan salah satu unsur yang tidak dapat 

diabaikan. Uang merupakan alat (tools) yang penting untuk mencapai 

tujuan karena segala sesuatu harus diperhitungkan secara rasional 

(Fachruddin, 2016: 9). 

3. Material terdiri dari bahasa setengah jadi (raw material) dan bahan 

jadi. Materi dan manusia tidak dapat dipisahkan, tanpa materi tidak 

akan tercapai hasil yang dikehendaki (Fachruddin, 2016: 9). 

4. Machine atau mesin digunakan untuk memberi kemudahan atau 

menghasilkan keuntungan yang lebih besar serta menciptakan efesiensi 

kerja (Fachruddin, 2016: 9). 

5. Metode adalah suatu tata cara kerja yang memperlancar jalannya 

pekerjaan manajer. Sebuah metode dinyatakan sebagai penetapan cara 

pelaksanaan kerja suatu tugas dengan memberikan berbagai 

pertimbangan kepada sasaran, fasilitas-fasilitas yang tersedia dan 

penggunaan waktu, serta uang dan kegiatan usaha. Meskipun metode 

baik, tetapi orang yang melaksanakan tidak mengerti maka hasilnya 

tidak akan memuaskan. Dengan demikian, peranan utama dalam 

manajemen tetap manusianya sendiri (Fachruddin, 2016: 9). 

6. Market atau pasar adalah tempat di mana organisasi menyebarluaskan 

(memasarkan) produknya. Agar pasar dapat dikuasai maka kualitas 
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dan harga barang harus sesuai dengan selera konsumen dan daya beli 

konsumen (Fachruddin, 2016: 9). 

Dari 6 M yang telah disebutkan di atas dapat terlihat jelas jika semua 

unsur harus saling melengkapi, menjadi sebuah satu kesatuan yang dapat 

digunakan sebagai alat untuk mencapai sesuatu sesuai yang diharapkan 

(Fachruddin, 2016: 10). 

E.1.3. Produksi  

Merencanakan sebuah produksi program televisi, seorang produser 

profesional akan dihadapkan pada lima hal sekaligus yang memerlukan 

pemikiran mendalam, seperti materi produksi, sarana produksi (equipment), 

biaya produksi (financial), organisasi pelaksana produksi dan tahapan 

pelaksanaan produksi (Wibowo, 1997: 7). 

Berpikir tentang produksi televisi bagi seorang produser professional 

berarti mengembangkan gagasan bagaimana materi produksi itu dapat menjadi 

suatu sajian yang bernilai, yang memiliki makna. Seorang produser yang 

menghadapi materi produksi akan membuat seleksi. Dalam seleksi ini 

intelektualitas dan spiritualitas secara kritis menentukan materi mana yang 

diperlukan dan mana yang tidak. Kemudian akan lahir ide atau gagasan. 

Dilengkapi dengan materi atau bahan lain yang menunjang ide ini, akan 

tercipta naskah untuk produksi. Naskah inilah bahan dasar yang perlu 

dipikirkan oleh seorang produser ketika ia akan mulai berproduksi (Wibowo, 

1997: 7). 
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Hasil produksi yang memiliki visi akan tampak sikapnya. Sikap inilah 

kekhasan dan keunikan dari produksi itu. Produksi yang tidak memiliki 

kekhasan atau keunikan berarti produksi kodian, tidak menarik dan biasa-

biasa saja. Tidak memukau dan mempesona. Tidak mampu stop the eyes and 

the ears (Wibowo, 1997: 7-8). 

E.1.4. Prosedur Kerja Produksi Televisi 

 Panjangnya proses produksi televisi berdasarkan tahapan perencanaan 

sampai siap tayang, yang harus dilakukan dengan teamwork (kerjasama tim) 

yang solid. Produksi televisi bukan pekerjaan individual tetapi pekerjaan tim 

(Fachruddin, 2012: 2). Adapun susunan tahapan produksi televisi sebagai 

berikut: 

1. Tahap Pelaksanaan Produksi 

Suatu produksi program televisi yang melibatkan banyak peralatan, 

orang dan dengan sendirinya biaya yang besar, selain memerlukan suatu 

organisasi yang rapi juga perlu suatu tahap pelaksanaan produksi yang 

jelas dan efisien. tahapan produksi terdiri dari tiga bagian di televisi yang 

lazim disebut standart operation procedure (SOP), seperti berikut 

(Wibowo, 1997: 20); 

a. Pra-Produksi (Perencenaan dan Persiapan) 

Tahap ini merupakan tahap yang sangat penting dilaksanakan 

dengan rinci dan baik. Tahap pra-produksi meliputi tiga bagian seperti 

berikut ini (Wibowo, 1997: 20). 
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(1)  Penemuan Ide 

Tahap ini dimulai ketika seorang produser menemukan ide atau 

gagasan, membuat riset dan menuliskan naskah mengembangkan 

gagasan menjadi naskah sesudah riset (Wibowo, 1997: 20). 

 

(2) Perencanaan 

Tahap ini meliputi penetapan jangka waktu kerja (time 

schedule), penyempurnaan naskah, pemilihan artis, lokasi dan 

crew. Selain estimasi biaya, penyediaan biaya dan rencana alokasi 

merupakan bagian dari perencanaan yang perlu dibuat secara hati-

hati (Wibowo, 1997: 20). 

 

(3) Persiapan 

Tahap ini meliputi pemberesan semua kontrak, perizinan dan 

surat-menyurat. Semua persiapan ini paling baik diselesaikan 

menurut jangka waktu kerja (time schedule) yang sudah ditetapkan 

(Wibowo, 1997: 20). 

 

Kunci keberhasilan produksi program televisi sangat ditentukan oleh 

keberesan tahap perencanaan dan persiapan itu. Orang begitu percaya pada 

kemampuan teknis sering mengabaikan hal yang sifatnya pemikiran di atas 

kertas. Dalam produksi program televisi, hal seperti itu bisa berakibat 

kegagalan (Wibowo, 1997: 20-21). 

b. Produksi 

Setelah perencanaan dan persiapan selesai betul, pelaksaan produksi 

dimulai. Sutradara bekerja sama dengan para artis dan crew mencoba 

mewujudkan apa yang direncanakan dalam kertas dan tulisan (shooting script) 

menjadi gambar, susunan gambar yang dapat bercerita. 

Dalam pelaksaan produksi ini, sutradara menentukan jenis shot yang 

akan diambil di dalam adegan (scene). Biasanya sutradara mempersiapkan 

suatu daftar shot (shot list) dari setiap adegan. Biasanya dalam satu kalimat 
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scenario (naskah sinetron atau film cerita) dipecah menjadi empat shot atau 

lebih (Wibowo, 1997: 21). 

c. Pasca-Produksi 

Pasca-produksi memiliki tiga langkah utama, yaitu editing off line, 

editing on line, dan mixing. 

(1) Editing off line 

Setelah shooting selesai, script boy/girl membuat logging, yaitu 

mencatat kembali semua hasil shooting berdasarkan catatan shooting 

dan gambar. Dalam logging time code (nomor kode yang dibuat dan 

muncul dalam gambar) dan hasil pengambilan setiap shot dicatat. 

Berdasarkan catatan itu sutradara akan membuat editing kasar yang 

disebut editing off line (dengan copy video VHS supaya murah) sesuai 

dengan gagasan yang ada dalam sinopsis dan treatment. 

Sesudah hasil editing off line itu dirasa pas dan pas barulah dibuat 

editing script. Naskah editing ini sudah dilengkapi dengan uraian 

untuk narasi dan bagian-bagian yang perlu diisi dengan ilustrasi musik. 

Kemudian hasil shooting asli dan naskah editing diserahkan kepada 

editor untuk dibuat editing on line. Kaset VHS hasil editing off line 

dipergunakan sebagai pedoman oleh editor (Wibowo, 1997: 22-23). 

(2) Editing on line 

Berdasarkan naskah editing, editor mengedit hasil shooting asli. 

Sambungan-sambungan setiap shot dan adegan dibuat tepat 

berdasarkan pada kode waktu dalam naskah editing. Demikian juga 
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sound asli dimasukkan dengan level yang sempurna. Setelah editing on 

line siap, proses berlanjut dengan mixing (Wibowo, 1997: 23). 

(3) Mixing 

Sesudah proses mixing ini boleh dikatakan bagian yang penting 

dalam post production sudah selesai. Secara menyeluruh produksi juga 

sudah selesai. Setelah produksi selesai biasanya diadakan preview. 

Apabila semua sudah siap maka program ini juga siap ditayangkan 

(Wibowo, 1997: 23). 

E.2. Program 

Program merupakan faktor yang mendukung keberhasilan finansial 

suatu stasiun penyiaran radio dan televisi. Program dalam stasiun penyiaran 

televisi adalah penentu audiens dimana dengan sebuah program menarik, 

maka akan menarik banyak audiens untuk menyaksikan program tersebut. 

Dengan kata lain bahwa pendapatan dan keuntungan stasiun penyiaran sangat 

dipengaruhi oleh programnya. Program dapat disamakan dengan produk atau 

barang (goods) atau pelayanan (services) yang dijual kepada pihak lain, dalam 

hal ini audien dan pemasangan iklan (Morissan, 2008: 199-200). 

E.2.1. Jenis-Jenis Program 

Menurut Morissan jenis program dapat dikelompokkan menjadi dua 

bagian besar berdasarkan jenisnya yaitu: Program Informasi, adalah segala 

jenis siaran yang bertujuan untuk memberikan tambahan pengetahuan 

(informasi) kepada khalayak audien. Program, informasi dapat dibagi menjadi 
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dua bagian besar, yaitu berita keras (hard news) dan berita lunak (soft news) 

(Morissan, 2008: 208). 

a. Berita Keras (Hard News), adalah segala informasi penting dan 

menarik yang harus segera disiarkan oleh media penyiaran karena 

sifatnya yang harus segera ditayangkan agar dapat diketahui khalayak 

audien secepatnya. Dibawah ini adalah cara menyajikan berita keras 

(Morissan, 2008: 209): 

1. Straight News, suatu berita singkat (tidak detail) dengan hanya 

menyajikan informasi terpenting saja terhadap suatu peristiwa 

yang diberitakan. 

2. Feature, adalah berita yang menampilkan berita-berita ringan 

namun menarik. 

3. Infotainment adalah berita yang menyajikan informasi mengenai 

kehidupan orang-orang yang dikenal masyarakat (celebrity). 

Alasan infotainment termasuk berita keras karena memuat 

informasi yang harus segera ditayangkan. (Morissan, 2008: 209-

210). 

 

b. Berita Lunak (Soft News) adalah informasi yang penting dan menarik 

yang disampaikan secara mendalam (Indepth) namun tidak bersifat 

harus segera ditayangkan. Dibawah ini adalah cara menyajikan berita 

lunak (Soft News) (Morissan, 2008: 211). 

1. Current Affair, adalah program yang menyajikan informasi yang 

terkait dengan suatu berita penting yang muncul sebelumnya 

namun dibuat secara lengkap dan mendalam. 

2. Magazine, adalah program yang menampilkan informasi ringan 

namun mendalam atau dengan kata lain magazine adalah feature 

dengan durasi yang lebih panjang.  

3. Dokumenter, adalah program informasi yang bertujuan untuk 

pembelajaran dan pendidikan namun disajikan dengan menarik. 

4. Talk show, adalah program yang menampilkan satu atau beberapa 

orang untuk membahas suatu topik tertentu yang dipandu oleh 

seorang pembawa acara (Morissan, 2008: 211-212). 

 



24 
 

Program Hiburan adalah segala bentuk siaran yang bertujuan untuk 

menghibur audien dalam bentuk musik, lagu, cerita, dan permainan. Program 

yang termasuk dalam kategori hiburan adalah drama, musik, permainan 

(game), dan pertunjukan (Morissan, 2008: 213). 

1) Drama adalah pertunjukan (show) yang menyajikan cerita 

mengenai kehidupan atau karakter seseorang atau beberapa orang 

(tokoh) yang diperankan oleh pemain (artis) yang melibatkan 

konflik dan emosi (Morissan, 2008: 213). 

2) Permainan atau (game show) adalah suatu bentuk program yang 

melibatkan sejumlah orang baik secara individu atau kelompok 

yang saling bersaing untuk mendapatkan sesuatu (Morissan, 2008: 

217). 

3) Musik, program ini merupakan pertunjukan yang menampilkan 

kemampuan seseorang atau beberapa orang pada suatu lokasi baik 

di studio maupun di luar studio. Program musik di televisi sangat 

ditentukan atas kehadiran artis gunanya untuk menarik audience 

atau khalayak. Tidak saja dari kualitas suara, namun juga 

berdasarkan bagaimana mengemas penampilannya agar menjadi 

lebih menarik (Morissan, 2008: 219). 

4) Pertunjukan merupakan program yang menampilkan kemampuan 

seseorang atau beberapa orang pada suatu lokasi baik di studio 

maupun di luar studio (Morissan, 2008: 219). 
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E.3. Dokumenter 

E.3.1. Pengertian Dokumenter 

Program dokumenter adalah program yang menyajikan suatu 

kenyataan berdasarkan fakta obyektif yang memiliki nilai esensial dan 

eksistensial, artinya menyangkut kehidupan, lingkungan hidup dan situasi 

nyata. Program dokumenter berusaha untuk menyajikan sesuatu sebagaimana 

adanya, meskipun menyajikan secara objektif itu hampir tidak mungkin. Juru 

kamera, editor, sutradara, produser adalah sebagai penentu dari sebuah 

program yang akan disajikan (Wibowo, 1997: 96). 

Berbeda dengan film berita yang merupakan rekaman kenyataan, maka 

film dokumenter merupakan hasil interprestasi pribadi (pembuatnya) 

mengenai kenyataan tersebut. Banyak kebiasaan masyarakat Indonesia yang 

dapat diangkat menjadi film dokumenter. Biografi seseorang yang memiliki 

karya pun dapat dijadikan sumber bagi dokumenter (Ardianto, 2004: 139-

140). 

Dalam produksi dokumenter terdapat dua unsur pokok yang kemudian 

dipadukan, yaitu unsur gambar/visual dan unsur suara/audio. Unsur gambar 

atau visual terdiri dari berbagai materi, antara lain: 

1. Rangkaian kejadian : Suatu peristiwa, atau kegiatan 

  dari suatu lembaga; 

2. Kepustakaan : Potongan arsip, majalah atau 

  microfilm; 

3. Pernyataan : Individu yang berbicara secara di 

    muka kamera; 

4. Wawancara : Pewawancara boleh kelihatan, 

  boleh tak kelihatan; 

5. Foto still : Foto-foto bersejarah; 



26 
 

6. Dokumen : Gambar, grafik, kartun; 

7. Pembicaraan : Suatu diskusi atau pembicaraan 

  segerombolan orang; 

8. Layar kosong / silhouette : Untuk memberi perhatian pada 

  sound atau silhouette karena 

  pribadi yang berbicara 

  dibahayakan keselamatannya, 

  andai kata wajahnya kelihatan 

  (Wibowo, 1997: 97). 

Unsur kedua merupakan unsur suara atau sound, antara lain: 

1. Narasi / reporter : Dengan narator atau suara 

  reporter / suara voice over; 

2. Synchronous sound : Dengan suara sebagaimana 

  adanya dalam gambar yang di 

  relay secara tersendiri, kemudian 

  dipersatukan; 

3. Sound effect : Suara-suara suasana dan latar 

  belakang; 

4. Musik – lagu : Harus diciptakan musik; 

5. Kosong – sepi : Untuk memberi kesempatan 

  penonton memperhatikan detail 

  (Wibowo, 1997: 97). 

E.3.2.  Persiapan Dokumenter 

Tata laksana produksi dokumenter secara individual memang jauh 

lebih mudah dan lebih cepat, tetapi point of interest sepenuhnya tergantung 

dari individu. Artinya, apabila individu sebagai orang yang mengusai 

permasalahan maka hasilnya sangat bagus: spesifik, karakteristik dan 

mendalam. Jika produksi dokumeter dikerjakan oleh tim, sering lebih banyak 

diperlukan waktu untuk menyesuaikan ide antara anggota tim yang satu dan 

yang lain. Tanpa kesamaan pandangan dari tim program dokumenter akan 

kurang baik hasilnya (Wibowo, 1997: 98). 

Jika tim itu berhasil menemukan point of interest yang sama, produksi 

program dokumenter menjadi sangat menarik karena lebih kaya, mendalam 

dan lebih dapat dipertanggungjawabkan. Ada tiga hal istilah teknis yang 
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dalam uraian-uraian lebih lanjut sering disebut sinopsis – treatment – 

scenario. Secara singkat tiga hal itu dijelaskan sebagai berikut (Wibowo, 

1997: 98). 

Sinopsis adalah cerita ringkas. Dalam program dokumenter orang 

tidak menggunakan istilah sinopsis, melainkan kerangka gagasan atau 

pemikiran. Treatment adalah istilah yang sama-sama dipakai, baik dalam 

program dokumenter maupun dalam program cerita. Skenario adalah naskah 

lengkap dan rinci dari sebuah produksi cerita. Program dokumenter tidak 

selalu perlu skenario untuk mulai shooting di lapangan (Wibowo, 1997: 98-

99). 

E.3.3. Tahapan Pelaksanaan Produksi Dokumenter 

Keterangan mengenai tata laksana produksi program dokumenter 

sebagai berikut. Pertama, pencipta dokumeter perlu menentukan tema dari 

program yang diproduksi. Kedua, melakukan riset, baik riset lapangan 

maupun riset kepustakaan mengenai tema yang dipilih. Ketiga, menetapkan 

tesis. Dalam program dokumenter juga memerlukan sinopsis tetapi lebih 

berbentuk kerangka pemikiran. Keempat, dari kerangka pemikiran kemudian 

dibuat treatment (Wibowo, 1997: 99). 

Kelima, pengambilan gambar (shooting) dengan berpegang pada 

treatment. Keenam, setelah semua bahan visual diperoleh kemudian dibuat 

seleksi, mana gambar yang baik dan mana yang tidak baik (logging) baru 

kemudian mulai editing off line. Ketujuh, hasil editing off-line ditulis dalam 
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naskah. Naskah lengkap yang berisi susunan gambar dan narasi disebut 

editing script (Wibowo, 1997: 99). 

Kedelapan, berdasarkan editing script atau naskah editing kemudian 

dibuat editing on line. Editing on line merupakan editing final. Kesembilan, 

setelah editing on line proses berikutnya mixing (Wibowo, 1997: 99-100). 

E.3.4. Gaya dan struktur dokumenter 

a. Gaya Film Dokumenter 

Film dokumenter memiliki karakter tersendiri di mana audiensi 

menyaksikannya antara serius dan rileks. Sehingga produser dokumenter 

dapat melakukan beberapa alternative gaya seperti: humoris, puitis, satire 

(sindiran), anekdot, serius, dan semi serius. Ada beberapa tipe penerapan film 

dokumenter: eksposisi (expository documentary), observasi (observational 

documentary), interaktif (interactive documentary), refleksi (reflexive 

documentary), permormatif (performatife documentary) (Fachruddin, 2012: 

322). 

b. Struktur Film Dokumenter 

Struktur film dokumenter memiliki makna estetika, psikologis, dan 

bahasa visual (sinematografi). Struktur diibaratkan kerangka pohon yang 

kokoh atau tulang punggung penceritaan kronologis dan tematik (refleksi 

pendekatan esai dan naratif). Struktur tematik mampu merangkum penggalan 

sekuens yang terkadang tidak menyatu, adapun sekuen dan scene merupakan 

dahan-dahan dan ranting / daun-daun pepohonan yang kukuh itu (Fachruddin, 

2012: 323). 
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E.3.5. Genre/ Jenis Dokumenter 

Genre berarti jenis, merupakan istilah yang berasal dari bahasa 

Perancis. Genre dibentuk oleh konvensi yang berubah dari waktu ke waktu. 

Pada kenyataannya setiap genre berfluktuasi dalam popularitasnya dan akan 

selalu terikat erat pada faktor-faktor budaya. Demikian juga dalam film 

dokumenter, mencuplik dari buku yang berjudul Dokumenter: Dari Ide 

Sampai Produksi, Gerzon R. Ayawaila membagi genre menjadi 12 jenis. 

Tetapi menurut penulis beberapa jenis film dokumenter yang ada di dalam 

buku tersebut bisa dikelompokan lagi (Fachruddin, 2014: 324). 

1. Dokumenter laporan perjalanan 

Pada awalnya adalah dokumentasi antropologi dari para ahli 

etnolog atau etnografi. Jenis dokumenter ini adalah travelogue, travel 

film, travel documentary, dan Adventures film (Fachruddin, 2014: 

324). 

2. Dokumenter Sejarah 

Produksi film sejarah bertujuan untuk propaganda. Dalam film ini 

bisa mendapatkan sifat pencerahan tetapi juga bisa memberikan 

pemahaman yang memanipulasi. Seperti memberikan visi baru dan 

pemahaman yang mengarahkan ke suatu tujuan atau untuk 

memanipulasi fakta yang ada (Fachruddin, 2014: 326). 
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3. Dokumenter Potret/Biografi 

Sesuai dengan namanya, jenis ini lebih berkaitan dengan sosok 

seseorang. Ada beberapa istilah dokumenter potret, biografi dan profil 

yang merujuk kepada hal yang sama untuk menggolongkannya 

(Fachruddin, 2014: 327). 

4. Dokumenter Perbandingan/Kontradiksi 

Dokumenter ini mengetengahkan sebuah perbandingan, bisa dari 

seseorang atau sesuatu yang bersifat budaya, perilaku, dan peradaban 

suatu bangsa (Fachruddin, 2014: 329). 

5. Dokumenter Ilmu Pengetahuan 

Film ini berisi penyampaian informasi mengenai suatu teori, sistem, 

berdasarkan disiplin ilmu tertentu. Jenis ini bisa menjadi sub-genre 

sangat banyak: 

a. Film dokumenter sains film ini biasanya ditunjukan untuk 

public umum yang menjelaskan tentang suatu ilmu 

pengetahuan tertentu, misalnya dunia binatang, dunia 

teknologi, dunia kebudayaan, dunia tata kota, dunia 

lingkungan, dan dunia kuliner (Fachruddin, 2014: 330). 

b. Film instruksional film ini dirancang khusus untuk mengajari 

(instruksi) pemirsanya bagaimana melakukan berbagai macam 

hal yang ingin mereka lakukan, mulai dari membuat kolom 

peliharaan ikan benih, membuat kerangka jembatan, bermain 
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rafting untuk mengarungi arung jeram dan sebagainya 

(Fachruddin, 2014: 330). 

6. Dokumenter Nostalgia 

Dokumenter yang mengisahkan kilas balik dan napas tilas yang 

dikemas dengan menggunakan penuturan perbandingan. Film jenis ini 

sebenernya dekat dengan jenis sejarah, namun biasanya banyak 

mengetengahkan kilas balik atau napas tilas pada kejadian-kejadian dari 

seseorang atau satu kelompok (Fachruddin, 2014: 331). 

7. Dokumenter Rekonstruksi 

Dokumenter jenis ini biasa ditemui pada dokumenter investigasi dan 

sejarah, termasuk pada film etnografi dan antarpologi visual. Dokumenter 

jenis ini mencoba memberi gambaran ulang terhadap peristiwa yang 

terjadi secara utuh (Fachruddin, 2014: 331). 

8. Dokumenter Investigasi 

Dokumenter ini dikemas untuk mengungkap misteri sebuah peristiwa 

yang belum atau tidak pernah terungkap dengan jelas. Peristiwa yang 

pernah menjadi berita hangat media massa di seluruh dunia di sebut 

dokumenter jurnalistik. Dokumenter ini memang kepanjangan dari 

investigasi jurnalistik (Fachruddin, 2014: 322). 

9. Dokumenter Eksperimen/ Seni (Association Picture Story) 

Film eksperimen/ film seni menghubungkan gambar, musik, dan suara 

atmosfer. Penggabungan tersebut secara artistik menjadi unsur utama, 

karena tidak menggunakan narasi, komentar, maupun dialog. Dengan 
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musik memberi nuansa gerak kehidupan yang dapat membangkitkan 

emosi penonton (Fachruddin, 2014: 333). 

10. Dokumenter Buku Harian (Diary Story) 

Diary film merupakan dokumenter yang mengombinasikan laporan 

perjalanan dengan nostalgia kejayaan masa lalu, jalan ceritanya 

mencantumkan secara lengkap dan jelas tanggal kejadian, lokasi dan 

karakternya sangat subjektif (Fachruddin, 2014: 333). 

11. Dokumenter Drama (Dokudrama) 

Dokudrama adalah genre dokumenter di mana pada beberapa bagian 

film disutradarai atau diatur terlebih dahulu dengan perencanaan yang 

detail. Film dokumenter drama merupakan peristiwa yang pernah terjadi 

direkontruksi ulang dengan kemasan yang baru (Fachruddin, 2014: 335). 

F. Metode Penelitian 

F.1. Jenis Penelitian 

 Pendekataan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kualitatif. Menurut Bodgan dan Taylor mendefinisikan metodelogi 

kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif 

berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat 

diamati. Pendekatan ini diarahkan pada latar dan individu tersebut secara 

holistic (utuh). Jadi, dalam hal ini tidak boleh mengisolasikan individu atau 

organisasi ke dalam variabel atau hipotesis, tetapi perlu memandangnya 

sebagai bagian dari sesuatu keutuhan (Moleong, 2012: 4). 
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 Penelitian kualitatif ini secara spesifik lebih diarahkan pada 

penggunaan metode studi kasus. Sebagaimana pendapat Sugiyono yang 

menyebutkan bahwa metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian 

yang berdasarkan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti 

pada kondisi obyek yang alamiah, dimana peneliti ini adalah sebagai 

instrument kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi, 

analisis data berisfat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih 

menekankan makna dari pada generalisasi (Sugiyono, 2012: 9). Lebih lanjut 

Maxfield menyatakan bahwa studi kasus dapat diartikan sebagai penelitian 

tentang status subyek penelitian yang berkenan dengan suatu fase spesifik atau 

khas dari keseluruhan personalitas. Tujuan studi kasus adalah untuk 

memberikan gambaran secara mendetail tentang latar belakang, sifat-sifat 

serta karakter-karakter yang khas dari kasus, ataupun status dari individu, 

yang kemudian dari sifat-sifat khas di atas akan jadikan suatu hal yang bersifat 

umum (Nazir, 2009: 5). 

Pada dasarnya penelitian dengan jenis studi kasus bertujuan untuk 

mengetahui tentang sesuatu hal secara mendalam. Maka dalam penelitian ini, 

peneliti akan menggunakan metode studi kasus untuk mengetahui proses 

manajemen produksi sebuah program acara, dengan memahami dan 

memaknai pandangan serta kejadian pada subyek penelitian dalam rangka 

menggali penerapan manajemen produksi program dokumenter Bumi dan 

Manusia di TvOne. Pemilihan metode ini didasari pada fakta bahwa tema 
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penelitian ini termasuk penting karena suatu manajemen sangat di perlukan 

dalam sebuah produksi program dokumenter Bumi dan Manusia di TvOne. 

 F.2. Obyek Penelitian 

Obyek dari penelitian ini adalah manajemen produksi program 

dokumenter Bumi dan Manusia yang akan dijadikan berita utama. Obyek 

penelitian merupakan sasaran untuk mendapatkan data. 

 F.3. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini dilakukan di kantor stasiun televisi TvOne yang 

beralamat di Jl. Rawa Terate II no. 2, Kawasan Industri Pulo Gadung, Jakarta 

Timur 13260, Indonesia. 

 F.4. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk dapat mengumpulkan data dan informasi yang diperlukan maka 

kegiatan yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

a. Observasi 

Teknik observasi adalah teknik pengumpulan data yang bersifat 

nonverbal. Sekalipun dasar utama dari pada metode observasi adalah 

pengumpulan indera visual tetapi dapat juga melibatkan indera-indera 

lain seperti pendengaran, rabaan, dan penciuman. Observasi umumnya 

dilakukan bagi awal dari kegiatan survai yang dapat dijalankan 

bersama dengan studi dokumentasi atau eksperimen (Slamet, 2006: 85-

86). 
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b. Wawancara 

Teknik wawancara adalah cara yang dipakai untuk memperoleh 

informasi melalui kegiatan interaksi sosial antara peneliti dengan yang 

diteliti. Wawancara adalah bentuk komunikasi antara dua orang, 

melibatkan seseorang yang ingin memperoleh informasi dari seorang 

lainnya dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan berdasarkan tujuan 

tertentu (Mulyana, 2002: 180). Dalam penelitian ini menggunakan 

metode wawancara terstruktur, dan menggunakan instrument interview 

guide yang diharapkan dapat mempermudah atau melancarkan proses 

wawancara. Informan yang diwawancarai dalam penelitian ini 

meliputi: 

1) Produser pelaksana, sebab produser merupakan orang yang 

memegang pimpinan dalam sebuah produksi program siaran 

televisi (Darwanto, 2007: 161). Produser juga selalu mengikuti 

setiap proses produksi suatu acara mulai dari pra produksi, 

produksi, dan pasca produksi, sehingga yang mengetahui 

mengenai seluk beluk acara program “Bumi dan Manusi” adalah 

seorang produser. 

2) Reporter, bertugas untuk mengumpulkan berbagai informasi yang 

dibutuhkan. Informasi tersebut bisa diperoleh langsung dari 

wawancara langsung dengan narasumber, investigasi atau dari 

berbagai sumber lain. 
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c. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan penggalian dokumen-dokumen yang 

berkaitan dengan penelitian, seperti otobiografi, berita koran, artikel 

majalah, brosur, catatan harian, buletin dan foto-foto. Dokumen-

dokumen ini dapat mengungkapkan begaimana subyek mendefinisikan 

dirinya sendiri, lingkungan dan situasi yang dihadapinya pada suatu 

saat, dan bagaimana kaitan antara definisi diri tersebut dalam 

hubungan dengan orang-orang di sekelilingnya dengan tindakan-

tindakannya (Mulyana, 2002: 195).  

Dokumentasi dalam penelitian ini berupa artikel dan jurnal di 

internet, gambar-gambar proses produksi dalam program “Bumi & 

Manusia” di tvOne. Dalam menyusun rancangan ini, penulis 

mempelajari buku-buku yang bersumber pada buku-buku bacaan 

tentang ilmu komunikasi dan media massa yang berkaitan dengan 

media elektronik khususnya televisi dan manajemen produksi serta 

buku-buku literatur yang berhubungan dengan permasalahan di atas. 

d. Arsip 

Jenis arsip yang dapat digunakan adalah data publik, service 

records, dan data survey sebelumnya. Yang termasuk dalam data 

publik adalah yang dapat diakses secara umum dari lembaga 

pemerintah. Service records merupakan data yang menunjukkan 

layanan lembaga kepada klien dalam periode tertentu. Keseluruhan 
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arsip digunakan sebagai konjungsi dengan sumber lainnya dalam studi 

kasus. 

 F.5. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian kualitatif, data diperoleh dari berbagai sumber, 

dengan menggunakan teknik pengumpulan data yang bermacam-macam, dan 

dilakukan secara terus-menerus sampai datanya jenuh. analisis data 

merupakan bagian yang amat penting dalam sebuah penelitian, karena melalui 

analisis inilah data yang diperoleh dapat diberi arti dan makna yang berguna 

memecahkan masalah (Nazir, 2009: 346). 

Metode untuk menganalisis data pada penelitian ini adalah metode 

kualitatif. Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 

data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan 

lain, sehingga dapat mudah difahami, dan temuannya dapat diinformasikan 

kepada orang lain (Sugiyono, 2012: 244). 

Proses analisis data model Miles and Huberman yaitu: 

a. Reduksi data 

Merupakan proses seleksi, pemfokusan, penyederhanaan data yang 

ada di lapangan, baik berupa hasil wawancara, observasi, dokumen 

maupun arsip. Reduksi data merupakan bagian dari analisis yang 

menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak 

perlu, dan mengorganisasikan data dengan cara sedemikian rupa, 

sehingga dapat ditarik kesimpulan-kesimpulannya. (Sugiyono, 2012:  

247-249). Data-data yang direduksi adalah data hasil wawancara, catatan 

lapangan, dan arsip-arsip resmi program Bumi dan Manusia di tvOne 

Jakarta. Data-data yang sesuai dan diambil pada penelitian ini adalah 
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berkaitan dengan penerapan fungsi-fungsi manajemen produksi program 

dokumenter Bumi dan Manusia di tvOne. 

b. Penyajian data 

Merupakan usaha menggambarkan fenomena atau keadaan, sesuai 

dengan data yang telah direduksi dan disajikan ke dalam laporan secara 

sistematis agar mudah untuk dipahami. Penyajian data yang dilakukan 

adalah mengenai jalannya manajemen produksi program dokumenter 

Bumi dan Manusia dalam meraih target atau tujuannya (Sugiyono, 2012: 

249-252). 

c. Penarikan kesimpulan 

Yaitu permasalahan penelitian yang menjadi pokok pemikiran 

terhadap apa yang diteliti. Pada tahap ini peneliti mengambil kesimpulan 

terhadap data yang telah direduksi ke dalam laporan secara sistematis 

dengan cara membandingkan, menghubungkan dan memilih data yang 

mengarah pada pemecahan masalah dan tujuan yang hendak dicapai 

(Sugiyono, 2012: 252-253). 

 F.6. Uji Keabsahan Data 

 Teknik uji keabsahan data yang digunakan pada penelitian ini yaitu 

menggunakan teknik triangulasi. Triangulasi berarti teknik pengumpulan data 

yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data yang 

telah ada (Sugiyono, 2012: 241). 

 Bila penulis melakukan pengumpulan data dengan triangulasi, maka 

sebenernya peneliti mengumpulkan data yang sekaligus menguji 

kredibilitas data, yaitu mengecek kresibilitas data dengan berbagai 

teknik pengumpulan data dan berbagai sumber data (Sugiyono, 2012: 

241). 

 

Triangulasi data adalah teknik pemerikasaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan 

atau sebagai pembandingan terhadap data tersebut (Moleong, 2012: 330). Uji 
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keabsahan data adalah dengan beberapa langkah pencapaian triangulasi, yaitu: 

(1) membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara; (2) 

membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa yang 

dikatakannya secara pribadi; (3) membandingkan apa yang dikatakan orang-

orang tentang situasi peneliti dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu; 

(4) membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai 

pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang yang berpendidikan 

menengah atau tinggi, orang berada dan orang pemerintahan; (5) 

membandingkan hasil wawancara dengan isi dokumen yang berkaitan 

(Moleong, 2012: 330-331). 

Triangulasi dapat dilakukan dengan menggunakan teknik yang berbeda 

yaitu wawancara, observasi, dokumentasi dan arsip. Triangulasi ini selain 

digunakan untuk mengecek kebenaran data yang juga digunakan untuk 

memperkaya data (Nasution, 2005: 115). 

G. Sistematika Penulisan 

Guna mendapatkan gambaran yang jelas dari penelitian yang 

dilakukan, maka disusun sistematika penulisan yang berisi informasi yang 

mencakup materi dan hal-hal yang dibahas pada setiap bab, adapun 

sistematika penulisan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

 Pada bab I ini berisikan tentang latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kerangka teori, metode 

penelitian dan sistematika penulisan. 
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BAB II GAMBARAN UMUM OBYEK PENELITIAN 

 Pada bab ini berisikan tentang sejarah stasiun televisi tvOne, visi dan 

misi, area jangkauan televisi tvOne, struktur organisasi televisi tvOne, 

gambaran umum program dokumentary Bumi dan Manusia, struktur 

organisasi program Bumi dan Manusia. 

BAB III Analisis Data 

 Pada bab ini berisi tentang manajemen produksi dari program 

dokumenter Bumi dan Manusia di tvOne yang menitik beratkan dalam 

memproduksi acara. Serta membahas hasil penelitian serta analisis 

berdasarkan teori-teori yang disampaikan pada bab I dan dipadukan dengan 

hasil keseluruhan data penelitian. 

BAB IV Penutup 

 Pada bab ini berisi tentang kesimpulan dari penelitian yang telah 

disimpulkan serta saran dari peneliti. 

 

 

 

 

 


